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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian mengenai analisis penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada tahun 2013 sampai 2017 di KJKS BTM Rembang dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil analisis dan perhitungan Non Performing Financing (NPF) KJKS BTM 

Rembang tahun 2013-2017 mengalami peningkatan dan tahun 2017 

mengalami penurunan. Rasio NPF tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

56,65% sedangkan terendah pada tahun 2017 sebesar 32,35%.  

2. Berdasarkan Rasio NPF menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KJKS BTM 

periode 2013-2017 Rembang dalam keadaan “tidak sehat”.  

3. Mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan KJKS 

BTM Rembang sudah sesuai dengan ketentuan peraturan BI No. 

13/9/PBI/2011. 

 

B. Saran 

1. KJKS BTM Rembang hendaknya lebih memperbaiki kinerjanya dalam 

memberikan pembiayaan kepada calon nasabahnya serta lebih berhati-hati 

dan teliti dalam menganalisis calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan 

hal ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah.
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2. Pihak KJKS BTM Rembang lebih meningkatkan komunikasi dan 

pengawasan terhadap nasabahnya dan mempunyai strategi yang kuat dalam 

melakukan pencegahan pembiayaan bermasalah agar pembiayaan 

bermasalah tersebut dapat terminimalisir dengan baik serta dapat mengurangi 

kerugian yang dialami pihak BTM Rembang.  

 


